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Abstrak

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam suatu organisasi atau
perusahaan Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat membantu organiasai dalam mencapai tu1uan
3 a akukan pada beberapa UMKM menengah di Jawa Bara a B3

UI penerapan kepemimpinan dan kompg
pinan dan kompensasi terhadap g
Bandung. Metode yang di gunak
penelitian deskriptif dan kausal.
ngah di Jawa Barat khususnya Ba
otif, uji normalitas, uji multikoli
si, uji hipotesis uji T dan uji F
berpengaruh signifikan secara p
ngaruh signifikan secara parsial t
bahwa kepemimpinan dan ko
t. Hasil penelitian ini diharapkan
ndung. Pimpinan UMKM meneng
rhatian kepada karyawan dan leb
asi yang adil dan konsisten selai
antara karyawan dengan pimping

pompensasi, Employee Engag

o find out the

: leadership and
compensation for . The method used
e population in this
a analysis in this study
oscedasticity test, multiple
est. The findings in this study,
concluded that leadership partially f agement by 21.7%. And compensation
partially has a significant effect on employee 7%. In addition, it can be concluded that
leadership and compensation have a significant simultaneous effect on employee engagement. The results of this
study are expected to provide input for medium-sized MSMEs in West Java, especially Bandung. Middle MSME
leaders in West Java, especially Bandung, are expected to be more attentive to employees and more participatory.
Middle MSMEs are also expected to be able to provide fair and consistent compensation in addition to these

study were employees 0
used descriptive statistica
regression analysis, coefficie
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medium MSMEs that are expected to create good relationships between employees and the middle MSME
leadership.

Keywords : Leadership, Compensation Employee Engagemen, MSMEs

tujuan
secara

Organisasi harus memperhatikan perekrutan
karyawan untuk menciptakan kondisi yang kondusif di tempat kerja sehingga dapat meningkatkan employee
engagement. Employee Engagement mendorong semangat untuk bekerja di antara karyawan dan mendorong
mereka untuk memenuhi dan bahkan melebihi harapan mereka. Melibatkan karyawan diperlukan agar mereka
sesuai dengan misi, sasaran dan nilai organisasi dan juga untuk memfasilitasi penyelesaian masalah dan masalah
antara atasan dan karyawan. Terilyn Monroe dalamWelnya menyatakan bahwa, untuk menjadi organisasi
berkinerja tinggi, karyawan perlu memperbarui komitmen mereka terhadap pekerjaan mereka, manajer mereka
dan tim mereka setiap hari dan pada akhirnya mencapai tingkat keterlibatan yang inspirasional. Dia merasa bahwa
pengalaman hebat yang beresonansi di dalam individu, memvalidasi sistem nilai dan membuatnya merasa lebih
kuat dan lebih berani adalah 'momen penentu' yang membuat seorang karyawan sukses.

penting bagi karyawan itu sendiri sebagai individ

an karyawan itu sendiri.  Sebaliknya
si dan kepuasan kerja karyawan. Ko
ing bagi perusahaan itu sendiri,
haan untuk mempertahankan sumf
perusahaan keluarga, kompetens
gota keluarga. Hal ini berbeda de
ngutamakan faktor kompetensi da
putusan pemilik/pendiri perusahg
a masalah yang dihadapi perusaha
N kriteria pemberian kompensas
an yang yang tidak sama dalam ha

ia atau MSDM adalah sua
gota dalam kelompok

2.3 Kompensasi

Hasibuan (201
yaitu kemampuan dan kesedia
maka tingkat kompensasi yang dibe
produktivitas dari karyawan di perusaie aka kompensasi yang diberikan kepada
karyawan juga akan besar begitupun sebaliknya, po an Jabatan karyawan yaitu karyawan akan mendapatkan
kompensasi yang lebih besar jika karyawan tersebut berada di jabatan yang lebih tinggi dari karyawan yang lain,
dan pendidikan dan pengalaman kerja yaitu kompensasi yang diterima oleh karyawan akaan lebih besar jika
karyawan tersebut memiliki pendidikan yang lebih tinggi dan pengalaman kerja yang lebih lama.

empengaruhi kompensasi
ahaan untuk membayar kurang
produktivitas kerja karyawan yaitu

2.4 Employee Engagement
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Employee menurut Bekker dan Leiter (2010:13) mempunyai 3 karakteristik untuk mengukur work
engagement yaitu vigor, dedication, dan absortion. Vigor Merupakan kedudukan energi yang tinggi dan
ketangguhan mental seseorang pada saat bekerja, serta kemauan untuk memberikan usaha/masukan kepada
pekerjaannya serta tahan dalam menghadapi berbagai masalah. Dedication Merupakan Keterlibatan seseorang
yang tinggi di dalam pekerjaan dan mempunyai rasa antusias, inspirasi, kebanggaan, dan tantangan. Absortion
Merup ng yang mempunyai konsentrasi penuh pada saat bekerja dan meras i tika di
ang berjalan se

2.6 Hubungan Kompensasi terhadap Emp

Menurut Hasibuan (2013), karyawan deng pensasi yang kurang akan sangat besar peluangnya
untuk meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu kompéefsasi harus dikelola dengan baik, kompensasi semestinya
dapat membantu perusahaan untuk menjaga karyawannya dengan baik agar tercapainya tujuan yang telah
direncanakan.

2.7 Kerangka Pemikiran

/

Kepemimpinan \

(Variabel X1) = |eee—eee—ee—eee—————————
Membina kerjasama dan hubungan
Efektivitas
Partisipatif
mendelegasikan tugas atau waktu
mendelegasikan tugas atau wewenang
(Rivai, Veitzhal (2013)

Employee engagement

agrownE

(Variabel Y)
1. Vigor

2. Dedication

Kompensasi
(Variabel X2)
. kemampuan dan kesediaan
. produktivitas karyawan
. Posisi dan jabatan
. Pendidikan dan pengalaman | e i e o o o o o o e
(Hasibuan 2013)

3. Absorpstion

Bakker dan Leiter
(2010:13)

A wpN B

2.8 Hipotesis Pe
i adalah :

1. Hipotesis penelit
Adanya pengaruh
di Bandung.

ement pada UMKM-UMKM

2. Hipotesis penelitian secara parsial
a. Adanya pengaruh kepemimpinan terhadap employee engagement pada UMKM-UMKM di
Bandung.
b. Adanya pengaruh kompensasi terhadap employee engagement pada UMKM-UMKM di Bandung.
3. Metode Penelitian
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3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah karyawan beberapa
UMKM menengah di Bandung berdasarkan kesepakatan dengan UMKM menengah tersebut yang berjumlah 232
karyawan. Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat error 0,5 didapatkan hasil 147
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling.

2. Uji Asums
a. Uji Normalitas

Supardi (2013:129) menuturkan bahwa uji
distribusi data.

alitas ini dilaksanakan untuk melihat normalitas dari

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilaksanakan untuk membuktikan tingkat korelasi antara variabel bebas dalam
suatu model regresi dan dapat mengujinya dngan cara uji VIF (Variance Inflation Factor) dan

embuktikan ada atau tidaknya ke
ara statistik jika suatu kasus dapat
n diestimasi.

3. Anal

kakan bahwa di regresi linier b
tujuan koefisien regresi yang akan m
variab ependen.

berguna untuk
hadap variabel y
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4, Pembahasan

4.1 Analisis Deskriptif

a. Kepemimpinan

memilik

b. Kompensasi

20% 36% 52% 68% | 77% |[84% 100%

I

Sangat Sangat
Rendah Rendah Cukup Tinggi I

ambar 4. 2 Garis kontinum kompensa

mengenai tanggapan responden te
ka pada garis kontinum termasuk

s

4. 3 Garis kontinum employee eng

) engenal tanggapan responde

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

|Kepemim |[Kompe | Employee
pinan nsasi |Engagement

N 147 147 147

Normal Mean 3.21 3.02 3.11
Parameters2?  Std. Deviation .376 461 451
Most Extreme Absp_lute .098 .065 .046
Differences Posm\{e .044 .045 .039
Negative -.098| -.065 -.046
Kolmogorov-Smirnov Z 1.187 .790 .558
symp. Sig. (2-tailed) .119 .561 915

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov, dapat dilihat dari Asym. Sig. (2-tailed), nilai signifikansi
pada variabel kepemimpinan adalah 0,119, nilai signifikansi pada variabel kompensasi adalah 0,561, dan nilai
signifikansi pada variabel employee engagement adalah 0,915. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada ketiga variabel melebihi 0,05 yang berarti data yang telah diolah memiliki distribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.543 .342 7.428 .000
1 Kepemimpinan .213 .107 A77) 1.978 .050 .840 1.190
Kompensasi -.038 .088 -.039| -.436 .663 .840 1.190

a. Dependent Variable: Employee Engagement
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
yang berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas a

ance 0,840 > 0,10 dengan nilai VIF 1,190 < 10,
el bebas.

3. Uji Heterokedastisitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .865 .203 4.266 .000
1 Kepemimpinan -.122 .064 -171] -1.924 .066
Kompensasi -.040 .052 -.068| -.762 447
a. Dependent Variable: Abs_RES
eterokedastisitas dapat dilihat b tingkat
signi erarti bahwa kedua variabel tida model
regre
4.3 Uji

abel 4.4 Analisis Regresi Bergan

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 2.543 .342 7.4281.000

1 Kepemimpinan .213 .107 .177]1.986 |.050

Kompensasi .038 .088 .039]1.978 ].063

a. Dependent Variable: Employee Engagement

mimpinan) +
0,038 (komp an kompensasi
memiliki nilai uga apabila nilai

kepemimpinan
4.4 Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi

Model Summary®

IModel R R Square Adjusted R [Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate

1 4662 217 214 448.155 1.602
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a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Employee Engagement
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai R2 adalah 0,466 Koefisien determinasi dihitung dengan
mengkuadratkan 0,4662 kemudian dikalikan dengan 100%, maka hasilnya adalah 21,7%. Hal tersebut berarti
variabel bebas kepemimpinan dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap variabel terikat employee
t, hanya sebesar 21,7%. Sisanya adalah 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

Coefficients?

[Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.543 .342 7.428] .000
1 Kepemimpinan .213 .107 17711.986| .050
Kompensasi .038 .088 .039]1.978| .063

a. Dependent Variable: Employee Engagement
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh t hitung k&@€mimpinan sebesar 1,986 dan kompensasi sebesar
1,978 Sementara itu, t tabel diperoleh dari o = 0,05 dan df = n — k = 147 -2 = 145. Sehingga nilai t tabel yaitu
1,97646 dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada variabel kepemimpinan nilai t hitung > t tabel 1,986 > 1,97646 yang berarti HO ditolak. Sehingga
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap employee engagement.

itung > t tabel yaitu 1,978 > 1,97646 ya
nifikan terhadap employee engagem

Tabel 4.7 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares [df Mean Square |F Sig.
Regression  |26.816 2 .408 3.071 .135P

28.921 201
29.737

Residual

leh F hitung 3,071 dan F tabel =
usi adalah 3,06. Hal tersebut be

engagement
employee eng ana pengaruh
kepemimpinan Barat khususnya
Bandung. Berdasar

1. Berdasarkan h enengah di Jawa Barat
khususnya Bandun 78%. Hal ini menunjukan
bahwa penerapan kepe awa Barat khususnya Bandung
memiliki pimpinan yang me an dan memiliki pimpinan partisipatif
serta memberikan contoh yang baik ke

2. Berdasarkan hasil pengujian pada variabel kompensasi pada UMKM menengah di Jawa Barat khususnya
Bandung, termasuk dalam kategori tinggi karena mencapai hasil 77%. Hal ini menunjukan bahwa
penerapan kompensasi yang ada di UMKM menengah di Jawa Barat khususnya Bandung berdasarkan
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kemampuan dan sediaan dari UMKM tersebut, sesuai dengan produktivitas kerja karyawan UMKM
menengah tersebut dan pemberian kompensasi telah mencoba sepenuhnya adil.

3. Berdasarkan hasil pengujian pada variabel employe engagement pada UMKM menengah di Jawa Barat
khususnya Bandung, termasuk dalam kategori tinggi karena mencapai hasil 82%. Hal ini menunjukan
bahwa penerapan employee engagement yang ada di UMKM menengah di Jawa Barat khususnya

i MKM menengah di emiliki

terhadap employee engagement.

Berdasarkan hasil pengujian secara simulta disimpulkan bahwa kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap employee engagement pada beberapa UMKM menengah di Jawa Barat
khususnya Bandung. Pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap employee engagement adalah

sebesar 21,7%, sisanya adalah 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
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